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Yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana Bagaimana semoboyan
Tepe Asa Moroso dalam menciptakan keserasian sosial? Yang menjadi tujuan utama
peneliti adalah untuk lebih mengetahui secara mendalam semboyan Tepe Asa Moroso
dala menciptakan keserasian sosial di Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif, dengan sampel “sebagian besar masyarakat yang beragam etnik yang
tinggal di Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali”. Data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini diambil melalui teknik observasi, wawancara,dokumentasi.
Keseluruhan data dianalisis secara deskriptif yang dilanjutkan dengan penjelasan
yang relevan dengan data yang diambil selama penelitian yang diperoleh dari
masyarakat yang berhubungan dengan Tepe Asa Moroso.

Dari hasil penelitian penulis menemukan berbgai hal sebagai berikut:

1) Semboyan ini sangat mempunyai arti penting bagi masyarakat Bumi Raya. Di
mana dalam memperkokoh tali persaudaraan agar tidak terjadi pengkotak- kotakan
yang menjadikan masyarakat Morowali khusunya Bumi Raya hidup dengan
harmonis/ keserasian sosial. Terbukti sampai sekarang semboyan ini sangat
berpengaruh dalam keseharian msayarakat di Kecamatan Bumi Raya terlihat dari
budayanya, sikap gotong royongnya serta saling menghargai satu sama lain di
Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali. 2) Tepe Asa Maroso sangat dijunjung
tinggi itu terlihat dari prilaku- prilaku sosial yang menjadikan masyarakat bisa hidup
saling menghargai dan menimbulkan kerjasama antar mereka atau saling tolong
menolong. Dan saling hormat menghormati di mana hidup dalam keharmonisan.
Khsusunya budaya- budaya itu mempunyai makna yakni mempererat hubungan
persaudraan dengan masyarakat lain suku- suku dan agama yang mendiami
kabupaten morowali khusunya kecamatan Bumi Raya, adanya kerja sama atau saling
tolong menolong antar sesama dan jauh dari konflik sosial. Itu semua tidak lepas dari
yang namanya semboyan pemersatu masayarakat Morowali yakni Tepe Asa Moroso
yang berartikan bersatu Untuk kuat.
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